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ABSTRAK 

Asas Ultra Petitum Partium (Hakim memutuskan suatu gugatan tidak boleh 
melampaui apa yang digugat). Asas ini diatur dalam Pasal 178 ayat (3) HIR  (Ia tidak 

diizinkan menjatuhkan keputusan atas perkara yang tidak digugat), dan Pasal 189 

ayat (3) Rbg. Tampak ada putusan yang di dalam amarnya Hakim mengabulkan eksepsi 
dari pihak tergugat, tetapi mengenai hal itu tidak dituntut. Putusan yang digunakan da lam 
penelitian ini adalah perkara perdata Nomor 51/Pdt.G/2021/PN.Kpg, antara Semual 
Thomas Santoso sebagai Penggugat melawan 1. Direksi PT BRI (Persero) Tbk. Cq 
Direktur Utama PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, Cq. Pemimpin Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Kupang sebagai Tergugat I 2. Pemerintah 
Republik Indonesia Cq Kementerian Keuangan RI Cq Direktorat Kekayaan Negara Cq 
Kepala Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Kupang Sebagai Tergugat 
II,.Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumus permasalahannya 
apakah dalam Putusan perkara perdata Nomor: 51/Pdt. G/2021/PN Kpg menerapkan asas 
ultra petitum partium dan ada pun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah 
menerapkan tidak asas ultra petitum partium dalam putusan perkara perdata nomor: 
51/Pdt.G/2021/PN Kpg. 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian hukum empiris  
dengan pendekatan kasus, dengan menggunakan data primer, data primer diperoleh 
melaluai wawancara dan dokumen-dokumen dan data sekunder. Yang  diperoleh melalui 
data sekunder kemudian data tersebut akan diolah dan dianalisis secara Deskriptif 
Kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Asas ultra petitum partium dalam Pasal 178 

ayat (3) HIR menyatakan (Ia tidak diizinkan menjatuhkan keputusan atas perkara 

yang tidak digugat). Pada dasarnya hakim tidak diperbolehkan mengabulkan atau 

menjatuhkan putusan melebihi dari yang disampaikan dalam isi gugatan. Putusan  a quo 
tidak menerapkan asas ultra petitum partium karena majelis hakim belum pertimbangkan 
pokok perkaranya, tetapi majelis hakim baru pertimbangkan masalah formal gugatan.  
Putusan a quo masih sesuai dengan koridor hukumnya, gugatannya itu kurang pihak 
karena harus ditarik pihak pembeli lelang.  

Kesimpulan penulis adalah putusan  a quo tidak menerapkan  asas ultra 

petitum partium karena masih sesuai dengan koridor hukumnya artinya majelis 
hakim belum pertimbangkan masalah pokok perkaranya tetapi masalah formal. 

gugatannya itu kurang pihak karena harus ditarik pihak pembeli lelang. Saran yang 
diberikan oleh penulis, berharap para hakim yang memutus suatu perkara tidak 
berdasarkan gugatan maka putusan tersebut harus dibatalkan. 

 

 

 


